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Abstract 
 

It has been disclosed that the biscuits are made with tempeh flour, wheat flour, cornstarch, 
powdered sugar, butter, essence, and egg yolks. Where added with date jam. This biscuit 
contains nutrients 488 kcal energy, 60.5 grams carbohydrates, 9.11 grams protein, 23.3 
grams fat, 136 mg Na, 36.6 mg Ca, 1.25 mg Fe, 1.70 mg Zn, 0.19 mg of Vitamin B1. These 
biscuits can be used as snacks or side dishes to increase toddler weight so they can 
overcome the problem of stunting. 
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Strategi Penanganan Stunting Melalui Inovasi Produk 

Bahan Pangan Berdasarkan Standarisasi Gizi (Biskuit 

Ramah Gizi) Desa Pasiraman Kidul 

Abstrak 

Telah diungkapkan bahwa biskuit yang dibuat dengan bahan tepung tempe, tepung 

terigu, tepung maizena, gula halus, mentega, essence, dan kuning telur. Dimana ditambah 

dengan selai kurma. Biskuit ini memiliki kandungan zat gizi 488 kkal energy, 60,5 gram 

karbohidrat, 9,11 gram protein, 23,3 gram lemak, 136 mg Na, 36,6 mg Ca, 1,25 mg Fe, 1,70 

mg Zn, 0,19 mg Vitamin B1. Biskuit ini bisa digunakan sebagai snack atau makanan 

selingan untuk meningkatkan berat badan balita sehingga dapat mengatasi masalah 

stunting. 

Kata kunci: Biskuit, Tepung Tempe, Selai Kurma, Stunting  

1. Pendahuluan  
Gizi yang kurang masih menjadi masalah masalah masalah masalah masalah masalah 

masalah masalah masalah masalah masalah masalah masalah di daerah Kabupaten 

Banyumas. Dampak yang ditimbulkan akibat kurang gizi pada balita yaitu gangguan 

pertumbuhan, menurunnya produksi tenaga sehingga anak menjadi malas, menurunnya 

pertahanan tubuh sehingga anak mudah terserang penyakit, dan mengganggu 

perkembangan otak sehingga menurunkan kecerdasan anak, bahkan yang paling 

menakutkan yaitu menyebabkan kematian. 

Salah satu cara untuk menanggulanginya melalui pemberian makanan tambahan 

dalam bentuk biscuit. Beberapa studi berhasil membuktikan pengaruh biskuit tinggi kalori 

dan protein terhadap perbaikan status gizi balita. Biskuit merupakan makanan yang 

disukai oleh balita, namun biskuit yang banyak beredar kebanyakan terbuat dari susu sapi 
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sehingga harganya cenderung mahal. Hal ini mempengaruhi daya beli yang rendah pada 

kelompok ekonomi bawah.  

 

Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya pembuatan makanan tambahan berupa biskuit 

yang terbuat dari tepung tempe dengan tambahan selai kurma untuk meningkatkan gizi 

dan daya tahan tubuh balita.  

Alasan pemilihan bahan dasar tempe dengan kurma karena tempe terbuat dari kedelai 

yang mengandung isovlavone sebagai antioksidan dan termasuk functional food, sementara 

kurma mengandung tinggi karbohidrat, vitamin, mineral, dan serat. Kurma juga dapat 

meningkatkan berat badanoleh tingginya kandungan energy sehingga dapat merangsang 

pertumbuhan badan balita. Kelebihan biskuit ramah gizi yang terbuat dari tempe dan 

kurma ini adalah mengandung tinggi glukosa dan vitamin A yang memudahkan 

peningkatan berat badan balit ini adalah mengandung tinggi glukosa dan vitamin A yang 

memudahkan peningkatan berat badan balita, kesamaannya adalah konsumsi 50 gram 

kedua jenis biskuit per hari dapat menyumbangkan 15% energy AKG. 

2. Metode 
Metode pengabdian ini berupa inovasi produk bahan pangan berdasarkan standarisasi 

gizi (biskuit ramah gizi). Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan pembuatan dan 

eksekusi langsung. Pembuatan biskuit ini dilakukan pada saat rapat koordinasi kader 

posyandu. Program ini ditunjukan kepada semua ibu-ibu kader posyandu. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada tanggal 4 Agustus 2023, pukul 09.00 - 11.30 yang bertempat di halaman 

samping rumah kepala desa. Materi yang diberikan meliputi manfaat dan kandungan dari 

biskuit ramah gizi. Setelah materi diberikan, dilanjutkan dengan praktek pembuatan 

biskuit ramah gizi. Adapun rangkaian acaranya yaitu pembukaan oleh mc, dilanjutkan 

dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya dan mars pkk, selanjutnya penyuluhan yang 

disampaikan oleh ibu bidan puskesmas Pasiraman Kidul,  

3. Hasil dan Pembahasan 
Program inovasi ini diadakan oleh tim 087 KKN UMP dengan tujuan mengurangi angka 

stunting yang terjadi di Desa Pasiraman Kidul, Kegiatan ini dimulai dengan pembuatan 

tepung tempe. Pembuatan tepung tempe dilakukan di posko KKN. Untuk tata cara 

pembuatan tepung tempe sendiri yaitu : 

a. Tempe segar diiris tipis-tipis lalu dikukus selama 15 menit dengan panas kompor 

yang sedang  

b. Setelah dikukus maka taruh tempe diatas wadah tampah untuk dijemur langsung 

di bawah sinar matahari sampai kering (memerlukan waktu sekitar 2 hari) 

c. Setelah tempe kering maka digiling dengan chooper hingga halus dan terbentuk 

tepung tempe 

 

Kegiatan Penyuluhan dan Praktek Biskuit Ramah Gizi yang pertama dilakukan pada 

tanggal 4 Agustus 2023. Masyarakat yang berpartisipasi dalam kegiatan ini yaitu ibu-ibu 

kader posyandu Desa Pasiraman Kidul, Kecamatan Pekuncen, Kabupaten Banyumas. 

Jumlah masyarakat yang hadir yaitu 20 orang serta anggota tim 087 KKN UMP. Acara 

dimulai pukul 09.00. Pembukaan dilakukan oleh MC yaitu Ibu Dwitin, dilanjutkan dengan 

rapat koordinasi kader posyandu yang dilakukan oleh Ibu Dewi selaku Bidan Desa 

Pasiraman Kidul.  

Setelah rapat koordinasi kader posyandu selesai, dilanjutkan dengan pelaksanaan 

program kerja unggulan yaitu Inovasi biskuit ramah gizi. Kegiatan ini dibuka dengan 

penyuluhan materi mengenai manfaat dan kandungan dari biskuit ramah gizi yang 

dilakukan dengan membagikan brosur kepada ibu-ibu. Setelah pemberian materi, kegiatan 

selanjutnya yaitu praktek langsung pembuatan biskuit ramah gizi.  

Adapun alat bahan dan tata cara pembuatan biskuit ramah gizi yaitu : 

Alat :Mixer,chooper,wadah,loyang kue,sendok,timbangan,oven,ayakan,spatula. 

Bahan :Tepung Terigu 60 gram, Tepung Maizena 20 gram, Tepung Tempe 30 gram,  

Kurma 5 gram, Gula Halus 50 gram, Butter rasa asin 50 gram, Essense 6 tetes, Kuning Telur 

1 buah. 

Prosedur pembuatan Biskuit Ramah Gizi : 
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a. Kocok kuning telur,butter,dan gula halus dengan mixer sampai berwarna 

keputihan 

b. Tambahkan essense/pasta secukupnya sehingga terjadi perubahan warna yang 

diinginkan 

c. Masukkan sedikit demi sedikit tepung maizena ke dalam adonan  

d. Tambahkan tepung terigu yang telah diayak sebelumnya ke dalam adonan 

e. Masukkan tepung tempe yang telah disangrai sebelumnya untuk menghindari rasa 

pahit setelah biskuit matang 

f. Adonan diuleni sampai terasa kalis dan siap untuk dibentuk dan dicetak dengan 

cetakan kue 

g. Letakkan di atas loyang kering yang telah ditaburi tepung secukupnya  

h. Adonan biskuit yang telah dicetak siap untuk dipanggang dalam oven selama 30 

menit 

 

 

Kegiatan Program Inovasi Biskuit Ramah Gizi berhasil dilaksanakan berdasarkan 

gambar 2. Setelah itu, MC menyampaikan penutup dengan mengucapkan terima kasih 

kepada semua ibu-ibu kader posyandu dan anggota tim yang terlibat pada kegiatan ini. 

Harapannya kegiatan ini akan memberikan manfaat bagi semuanya dan dapat di praktekan 

kembali oleh ibu-ibu dirumah. 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang sudah tertera diatas, dapat disimpulkan bahwa 

program unggulan KKN UMP dalam inovasi bahan pangan berdasarkan standarisasi gizi 

(biskuit ramah gizi) dimana tingkat prtisipasi dari awal acara sampai dengan acara selesai 

berjalan dengan baik, masyarakat antusias dalam mendengarkan dan memperhatikan 

proses pembuatan biskuit ramah gizi. Kegiatan ini memberikan pemahaman bagi ibu-ibu 

mengenai solusi untuk mencegah stunting. 
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